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Penelitian ini tentang analisis framing pemberitaan penolakan Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS) terhadap kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

pada Koran Tempo dan Harian Kompas selama bulan Juni 2013. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peristiwa dibingkai oleh Koran Tempo 

dan Harian Kompas. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi isi berita tersebut.     

Penelitian ini menggunakan teknik analisis framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M Kosicki. Analisis ini dapat melihat organisasi ide yang terdapat dari 

sebuah berita seperti, cara wartawan menyusun fakta, mengisahkan fakta, 

mengungkapkan fakta dan menekankan fakta.    

 Hasil penelitian ini menunjukkan, framing yang dilakukan Koran Tempo 

dan Harian Kompas tidak jauh berbeda. Berita ditampilkan mengenai kecaman 

anggota koalisi agar PKS dikeluarkan dari anggota kolisi dan sikap PKS menolak 

kenaikan harga BBM dinilai hanya pencitraan. Meskipun memiliki kesamaan 

namun elemen framing yang digunakan untuk mengkonstruksi berita dari kedua 

media tersebut berbeda.        

 Faktor yang mempengaruhi isi berita Koran Tempo dan Harian Kompas 

banyak dipengaruhi oleh faktor ekstramedia. Goenawan Muhamad yang 

merupakan pendiri Tempo adalah Tim Sukses SBY-Boediono pada Pemilu 2009-

2014, sehingga berita pada Koran Tempo lebih memojokkan PKS. Sedangkan 

Harian Kompas, dari pers Orde Baru, Jakob Oetama sebagai pemilik dan pendiri 

Harian Kompas sangat menjaga hubungan dengan para politisi, sehingga Harian 

Kompas akan lebih berhati-hati dalam memberitakan hal-hal yang berhubungan 

dengan politisi atau pemerintah. 
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